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316. Mendepositokan Uang dalam Bank 


S. Bagaimana hukumnya mendepositokan uang dalam bank? Bisakah hal 
tersebut dikatakan sebagai gardh atau wadi'ah atau lainnya? 

J. Berdasarkan keputusan Konggres NU ke 12 tahun 1937 soal nomor 
204, keputusan Konggres NU ke 2 tahun 1927 soal nomor 28, maka 
hukum mendepositokan uang kepada bank tersebut ada tiga pendapat, 
yaitu (a) Haram, (b) halal dan (c) Syubhat. 

Dan Konggres berpendapat bahwa yang ahwath (lebih hati-hati/baik 
adalah pendapat yang pertama (haram). 


317. Shalat Birrul Walidain 
S. Di dalam kitab Khazinah al-Asrar ada keterangan tentang shalat Birrul 
Walidain, shalat Waj'uladras dan lain sebagainya. Apakah shalat-shalat tersebut 
baik untuk diamalkan, dan apakah dasarnya kuat? Lagi pula apakah kitab tersebut 
termasuk di antara kitab-kitab yang mu'tamad atau tidak? 
J. Shalat Birrul Walidain, Waj'uladras, Ligadhai'dain dan lain sebagainya, 
adalah tidak sah dan hukumnya haram. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfatul Muhtaj! 
JAE 3 OA Ia KAN KLS II SE Ula SGLAN daa V3 


- 


Bal IWAN JA JAS BSA 3 BSI GIE SI 3 JI 


N 


te 


UI 3 Jah 

Tidak sah shalat dengan niat-niat yang dianggap baik oleh kalangan 
sufi tanpa adanya dasar hadis sama sekali. Namun jika memutlakkan 
niat salat kemudian berdoa sesudahnya dengan doa yang berisikan 
permohonan perlindungan atau istikharah (meminta petunjuk Allah Swt. 
untuk dipilihkan yang baik) secara mutlak, maka hal tersebut diperbolehkan. 


318. Mengumpulkan Air Susu dari Beberapa Ibu 
untuk di Rumah Sakit 


. 5. Sebuah rumah sakit mengumpulkan air susu dari beberapa kaum ibu 
(benar-benar susu mereka) untuk dikirimkan kepada bayi-bayi yang dirawat 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Ubbadi, (Mesir: 
Mushtafa Muhammad, t.th.), Juz II, h. 238. 
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dalam rumah sakit tersebut. Apakah yang demikian itu dapat menjadikan/ 
menimbulkan mahram radha'? 


J. Pengumpulan susu oleh rumah sakit dari kaum ibu yang diberikan 

pada bayi-bayi yang dirawat dalam rumah sakit tersebut bisa menjadikan 

mahram radha' dengan syarat: 

1. Perempuan yang diambil air susunya itu masih dalam keadaan 

hidup, dan (kira-kira) berusia sembilan tahun gamariyah. 

2. Bayi yang diberi air susu itu, belum mencapai umur dua tahun. 

3. Pengambilan dan pemberian air susu tersebut, sekurang-kurangnya 
— lima kali. 

4. Air susu itu harus dari perempuan yang tertentu. 

5. Semua syarat yang tersebut di atas harus benar-benar yakin (nyata). 

Keterangan, dari kitab: 


1. Lanah al-Thalibin? 
aU JAR 3 SI ak SAN 3 85 “ja «48 25Call sa 3 
KA SN dna AE Gl Jaa! Ia BI GUN ai Fian Ti A35 SAI 


Lalu makna lahiriah teks Fath al-Mu'in menyatakan (persusuan yang 
menjadikan hubungan mahram) itu cukup dengan sampainya air susu 
perempuan yang menyusui ke dalam perut anak yang disusui lima kali 
tahapan, meskipun air susu tersebut keluar dari tetek (payudara) sekali 
tahapan (saja). Dan yang benar bukan seperti itu. Namun air susu itu 
harus keluar dari tetek lima kali tahapan dan sampai ke perut anak yang 
disusui lima kali tahapan pula. 

2. Al-Mizan al-Kubra? 
ISI Na Aiy IL Jah EUR 5 ap sik Ih Pia) Jd 23 
IE KA SAI GE An oa et sad ka 

Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, sesungguhnya keharaman 

itu berkaitan dengan susu yang bercampur dengan makanan dan minuman, 


bila diminum oleh bayi sebanyak lima kali, baik susu tersebut langsung 
habis atau berdasarkan kebiasaan. 


2 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, IYanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
t.th.), Jilid III, h. 287. 

3 Addul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Indonesia: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 
tth.), Juz II, h. 138. 
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319. Pembuatan Sajadah dengan Bertuliskan 
Kalimah Tauhid 
5. Dapatkah dibenarkan pembuatan sajadah yang dijual kepada umum dengan 
bertuliskan kalimat Tauhid dan sesamanya? (PBNU) 
J. Membuat/menjual sajadah yang bertuliskan kalimat Tauhid dan 
sesamanya tidak bisa dibenarkan, karena mumtahan (dihina), sebab 
sajadah itu disediakan untuk alas shalat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Panah al-Thalibin$ 
Ka ha 00 bnar otr 0 o T. Ip- 13 os Bd. stoz 
Ga Oya Ha pat sda GS IE Sina HA (JI 3) 
AS Oa PB EL ea BEE A3 GAS 3 IE NI 
JLN Ia peta AN 3 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan haram memanjangkan 
kaki.”) dengan dibaca raf', di'athfkan pada kata xx: pula. Maksudnya 
dan haram memanjangkan kaki -ke arah al-Our'an-karena mengandung 
penghinaan padanya. Dalam al-Mughni Syaikh al-Khatib al-Syirbini 
berkata: “Dan haram menginjak alas atau kayu yang berukir al-Our'an, 
seperti dalam kitab al-Arunr, atau berukir sebagian nama-nama Allah Ta'ala. 
2. Al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja' 
A3 OI 3 Alabama Jp Obi CS sa, 
OGAN Ga 2333 AB GELI Una BEAN 
Dimakruhkan menulis al-Our'an di dinding walaupun milik mesjid, 
pakaian, makanan dan semisalnya. ... Dan haram berjalan di atas alas 
atau kayu yang berukir ayatal-Guran. 


320. Memphoto Orang dengan Tidak Seizin yang Diphoto 
S. Bagaimana hukum menggambar/memphoto orang dengan tidak seizin 
orang yang digambar/diphoto? (NU Cab. Jombang) 

J. Kalau orang yang digambarkannya itu tidak ridha, maka hukumnya 


4 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 
tth.), Jilid I, h. 69. - 

5 Muhammad Khatib al-Syirbini, al-Igna' fi Hill Alfazh Abi Syuja', (Mesir: Mushtafa al- 
Halabi, 1951), Jilid I, h. 328. 
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haram, karena menyakitkan, kecuali dalam hal-hal yang dibutuhkan 
menurut hukum. 


321. Tatswib (Ucapan ash-shalatu khairum minannaum) 
pada Shalat Subuh 


S. Masalah tatswib pada adzan Subuh, dalam hadits Sunan Abi Dawud 
dinyatakan pada adzan sebelum Subuh. Sedangkan di Indonesia tidak dilakukan 
adzan sebelum Subuh. Apakah tatswib itu boleh dibaca pada adzan Subuh? 
(Dari Jakarta) 

J. Boleh dilakukan tatswib pada adzan Subuh, bahkan sunat hukumnya. 
Untuk shalat Subuh disunatkan dua adzan. Adzan pertama pada 
sebelum waktu yang berfungsi membangunkan orang tidur, sedang 
adzan kedua ketika sesudah masuk waktunya yang fungsinya mengajak 
orang mengerjakan shalat. Dan kedua adzan Subuh itu disunatkan 
bertatswib, yakni mengucapkan “ash-shalatu khairum minannaum” 
(pahala shalat lebih baik daripada kelezatan tidur). Meskipun kebiasaan 
penduduk Mekkah menentukan tatswib ini untuk adzan yang kedua 
saja, sebab tujuannya untuk membedakan dengan adzan yang pertama. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Kanz ya Syarh Minhaj al-Thalibin6 


di Ama HSE SA A3 253 Wal 4135 
s3 5 58 Sl ba Bni aa HA Ia IS 2. oa 115 
En ja GS IN ES LA 


Dan disunnahkan mengucapkan igamah secara cepat, adzan secara 
pelan, tarji' (membaca dua kalimah syahadat dengan suara kecil sebelum 
mengucapkannya secara kerasa) dalam adzan ... dan tatswib dalam adzan 
subuh, yaitu setelah bacaan 9131 £:£ dan 5 YAI £ £ muadzin mengucapkan 
PPI Ga Ela sebanyak dua kali. Karena adanya redaksi tatswib itu dalam 
hadits riwayat Abu Dawud dan selainnya dengan sanad yang baik, seperti 
dinyatakan oleh al-Nawawi dalam Syarh al-Muhadzab. Beliau berkata: “Baik 
adzan sebelum fajar maupun setelahnya.” 

2. Panah al-Thalibin' 


6 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Oulyubi 
wa “Umairah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Jilid I, h. 123. 
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Si 


Ne Sanata pe Peta 55 sand age Bian di 


sa a36 8 Asal 
Disunahkan tatswib tersebut karena hadits sahih tentang kisah Bilal 


yang pernah mengumandangkan adzan subuh, dan dikabarkan kepadanya 
bahwa Nabi Saw. daa tidur. Lalu Bilal mengucapkan lafal (1 az #9 


3 Ia HE IN SEA 1853 41, dan Nabi Saw. pun bersabda: “Jadikanlah tatswib 
itu pada adzan Tiga 5 


322. Memindahkan Kuburan ke Tempat Lain 


S. Bolehkah memindahkan kuburan ke tempat lain, dan mendobelkan kuburan 
di dalam satu tempat? (Dari Jakarta) 


J. Memindahkan mayit dari satu kuburan ke kuburan yang lain, haram 
hukumnya, kecuali karena dharurat. Adapun mendobelkan kuburan 
di satu tempat, boleh hukumnya dengan syarat harus seagama dan 
sama jenis kelaminnya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin$ 


NY bir ape Ji KAN A33 Ka AAS, 
Menggali kembali kuburan untuk dipindahkan atau tujuan lainnya, 
hukumnya haram kecuali karena kondisi darurat. 


2. Tanah al- Thalib: 


Tn KE AG SP TOL Ab Gian da s3 333 3 
Haram menguburkan dua jenazah yang berbeda kelamin dalam satu liang, 
kecuali antara keduanya terdapat hubungan mahram atau suami istri. 
3. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-ThalibinW 


“to 2 2.83 39 . "3, 


LSI Gaji Ga IA SBO RTS er El ta aa, 


7 Al-Bakri bin Muhammad Syaththa Ae Pinnyat Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah 
al-Kubra, t.th.), Jilid I, h. 236. 

8 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Oulyubi 
wa “Umairah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Jilid I, h. 352. 

? Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dirnyathi, Tanah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah 
al-Kubra, tth.), Jilid II, h. 118. 

10 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Oulyubi 
wa 'Umairah, (Beirut: Dar Ihya' al-Kutub al- Arabiyah, t. th.) Jilid I, h. 400. 
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SE SEA Ben 3 BN JE JE GELAR 2S 
Fasa Sh AE RE EP ES OS (napa VI) Up Sai 
Dan sekolompok ulama secara jelas menyatakan, bahwa disunahkan 
dua jenazah tidak dikubur dalam satu liang. Pendapat ini sesuai dengan 
pernyataan al-Nawawi dalam kitab al-Raudhah seperti kitab asalnya (al- 
Syarh al-Kabir/al-' Aziz): “Dalam kondisi normal disunnahkan menguburkan 
masing-masing jenazah pada satu liang.” Maksudnya mengubur dua 
jenazah dalam satu liang itu hukumnya makruh, kecuali dalam kondisi 
darurat, seperti banyaknya jenazah karena wabah atau selainnya, serta 
sulit mengubur masing-masing dengan liang tersendiri. 


323. Menggunakan Tanah untuk Madrasah, Kaitannya 
dengan Wakaf 


S5. Ada panitia Nahdhiyyin mengumpulkan barang atau uang derma untuk 
membeli tanah dan alat-alat pergedungan fi al-ardh al-muhyat laa min al- 
mawat. Kemudian tanah dan gedung itu dipergunakan untuk madrasah dan 
mushalla atau kantor. Akan tetapi tidak ada shighat wakaf dari siapapun dan 
belum ada syarat-syarat dan peraturan mengenai nazhir serta tidak ada 
hubungannya dengan sesuatu yayasan, oleh karena itu: 

a. Apakah tanah dan gedung itu sudah menjadi wakaf. 

b. Siapakah yang berhak membuat/menjadikan wakafnya dan membuat syarat- 

syaratnya? 

. Siapakah yang berkompeten menjadi nazhir? 

d. Kalau sebagian dari anggota panitia itu masuk organisasi lain, bolehkah 
tanah dan gedung tersebut dimiliki dan dibuatkan peraturan-peraturan 
atau diaunsi oleh mereka yang dari organisasi lain NU? (NU Cab. Semarang) 

J. a. Barang-barang dan gedung-gedung belum menjadi barang wakaf. 
b. Yang berhak membuat/menjadikan barang-barang wakaf dan 

membuat syarat-syaratnya adalah: 
1) Wagif (orang yang mewakafkan), 
2) Panitia yang mengumpulkan, 

3) Hakim syar'i. 

c. Yang berkompeten menjadi nazhir adalah: kalau wagif menentukan 
maka nazhirnya adalah orang yang ditentukan oleh wagif. Kalau 
wagif tidak menentukan, maka nazhirnya adalah panitia yang 
mengumpulkan. Kalau panitia itu sudah tidak ada, maka yang 


Sa 
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berkompeten menjadi nazhir adalah hakim syar' i, kalau tidak 
ada nazhir yang khos. 
d. Tidak boleh sebagian dari anggota panitia yang pindah ke 
organisasi lain, memiliki dan membuat peraturan-peraturan atau 
 manazhirnya (barang itu tetap menjadi hak milik NU). 


Keterangan, dari kitab: 

1. Asna al-Mathalib!! 

SI 3 CB) Ka aa (3 HE 3 GEN At Yo 

re Ka ui 63, an Pe Da si, Ah ses 

mes aa GR KG BA SN RI, ee 3 Ip 

5e 3 3 HS Aa MN Jodi CITA 
Mala PRA US Kpd 5 Se 


Budak yang dibeli -sebagai ganti budak wakafan yang mati- tidak 
menjadi barang wakaf -shighat fashih dari kata 4155 adalah 415, sampai 


hakim mewakafkannya. Perbedaan antara bada, yang dibeli tersebut 
dan bangunan yang ditegakkan dalam perawatan dinding yang hukum 
bangunan wakaf dan pembuatan dindingnya bisa langsung menjadi barang 
wakaf dengan dibangun pada arah lahan wakaf, adalah budak yang 
diwakafkan sama sekali sudah tidak bisa dimanfaatkan, sementara 
lahan wakaf masih ada dan tanah liat serta batu yang digunakan 
membangun itu hukumnya seperti sifat yang mengikuti lahan wakaf. 

Keterangan yang telah disebutkan, yaitu hakim itu menangani pembelian 
dan pewakafannya adalah jika tidak ada nazhir khusus yang mengelola wakaf 
tersebut. Jika ada, maka dia yang menangani keduanya, sebagaimana 
yang dipahami dari pernyataan para ulama tentang pihak yang menangani 
urusan perwakafan. 


2. Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyai al-Syarwani wa al- Ubbadi!? 
Jan BG IL Ka 9 ES Os 3p 3 EA NANGA De Hp SI KAN Je 


kab ag SI 253 ES SL AE abs 25 PAN AS aa IS 
11 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
2001), Jilid III, h. 474. 


12 Ibn Hajar al-Haitami, al-Syarwani dan al-Ubbadi, Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyai al- 
Syarwani wa al- Ubbadi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), Cet. I, Juz VI, h. 298. 
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JA OS UIBA HI 3 BAN LIGA f18 G5 kab ho IE 05) 


S5 LAN, 

Syaikh Abu Muhammad berkata: “Begitu pula bisa menjadi wakaf tanpa 
mengucapkan sighat wakaf, bila seseorang mengumpulkan sumbangan 
(dana dan semisalnya) untuk digunakan membagun zawiyah atau ribath 
(tempat ibadah khusus para sufi), maka sumbangan tersebut langsung 
menjadi wakaf dengan digunakannya membangun (tanpa memerlukan 
sighat wakaf). Sebagian ulama menentang pendapat beliau tersebut 
dengan menyatakan, bahwa pendapat itu beliau kembangkan atas dasar 
riwayat yang lemah. 

(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Atas dasar riwayat yang lemah.”) 
Yaitu tidak disyaratkannya pengucapan shighat wakaf secara mutlak, 
dan wakaf cukup dengan pelaksanaan -pembangunar- serta niat saja. 


324. Anggota DPR Melanggar Baiat 


S. Sesuai dengan instruksi PB Syuriah NU tanggal 27 Jumadil Ulaa 1398 H., 
tentang batat anggota-anggota DPR dari NU kalau mereka sudah menjalankan 
baiat sebagaimana tercantum dalam instruksi tersebut, kemudian umpamanya: 
a. Gerak-gerik atau hal-ihwal mereka tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

b. Tidak selalu berusaha untuk menegakkan syariat Islam dan berlakunya hukum 
Islam, maka bagaimana hukumnya, berdosakah atau tidak? Kalau berdosa, 
apakah termasuk dosa kecil atau besar? 

J- Jikalau mereka melanggar baiat, maka hukumnya berdosa. Sedangkan 

nilai dosanya: 

a. Jikalau yang dilanggar itu persoalan yang mengakibatkan dosa kecil, 
maka dosanya termasuk dosa kecil. 

b. Jikalau yang dilanggar itu persoalan yang mengakibatkan dosa besar, 
maka dosanya termasuk dosa besar.I! 
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